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Abstrak

Penelitian ini bertujuan memaparkan pandangan Ulama madzhab Syafi'i dan Hanafi tentang
penggunaan zakat untuk beasiswa dan dimanakah titik persamaan dan perbedaan pendapat
kedua madzhab tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan Library Research (penelitian
pustaka) Setelah data-data terkumpul dilanjutkan analisa data, dengan cara pemeriksaan data
(editing), penandaan data (sistematizing) dan Sistematika Data (sistematizing). Jenis
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan studi komparatif. Dari
pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan harta zakat untuk beasiswa (biaya
pendidikan) itu diperbolehkan menurut madzhab syafi’i dan madzhab hanafi, sebagai
perluasan makna sabilillanh atau ibnu sabil, persamaan pendapat itu terletak pada
diperbolehkannya harta zakat untuk biaya pendidikan bagi yang membutuhkan. Adapun
perbedaan yang tegas itu ditunjukkan dengan penafsiran makna sabilillah dan /ilfugara’ yang
mana madzhab syafi’i memberikan makna yang luas, dan penggunaan harta zakat untuk biaya
pendidikan itu bagi yang memiliki prestasi saja, tapi madzhab hanafi lebih membatasi adanya
kepemilikan (yang melekat pada seseorang) tentang keadaannya yang kekurangan atau
membutuhkan harta.

Kata Kunci : Pendayagunaan, Zakat, Pendidikan

Abstract

This study aims to describe the views of the Ulama of the Shafi'i and Hanafi schools of thought
regarding the use of zakat for scholarships and where are the similarities and differences in the
opinions of the two schools of thought. This study used the Library Research approach (library
research). After the data was collected, it was continued with data analysis, by means of data
checking (editing), data tagging (systematizing) and data systematics (systematizing). The type
of research used in this study uses a comparative study. From the discussion above, it can be
concluded that the use of zakat assets for scholarships (educational costs) is permissible
according to the Shafi'i and Hanafi schools of thought, as an extension of the meaning of
sabilillah or ibnu sabil, the common opinion lies in the permissibility of zakat assets for
educational expenses for those in need. The clear difference is shown by the interpretation of
the meaning of sabilillah and lilfugara' in which the Shafi'i school of thought gives a broad
meaning, and the use of zakat assets for educational expenses is only for those who have
achievements, but the Hanafi school of thought limits ownership (which is attached to a person)
about the situation that lacks or requires assets.
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PENDAHULUAN

Sebagai titik awal diturunkannya Islam di bumi ini adalah sebagai pemberi kabar
gembira, kesenangan, nikmat serta rahmat bagi seluruh alam. Allah SWT. Berfirman :

Gilell 4225 W & e
“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi seluruh alam. “*

Karenanya, titik sewajarnya manusia itu takut dan tidak dapat menerimanya-Nya,
bahkan takutdan lari menjauhi agama Islam.Sebagaiagama samawi yang diturunkan dari
penguasa alam semesta dengan pertimbangan dan kebijakannyalah semua diberikan kepada
manusia semua ciptaannya. Allah SWT. Berfirman :

RSP B S S CIUU N i ot JAENA P A ERPERPEPRG P TP E QA
Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia menuju
ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui
segala sesuatu.?

serta dengan keadaan itu dimunculkan pula permasalahan dan cobaan dari Allah SWT
pulalah yang menawarkan program penyelesaian. Tidak mungkin Allah SWT menurunkan
agama ini hanya akan membebani dan mempersulit manusia, sesungguhnya bersama sesuatu
yang sulit pastilah Allah SWT, menyertakan suatu kemudahan. Sebagaimana firman Allah
SWT :

?S.Lm.u e&):\?su\&cﬁwuaﬂ\uﬁ?sﬂcdﬁujélu/;\}% bJL@AdAAH\@\)M\A}
\y\jo}m&\\ u.wu\ujc 3 \j.\js.\jes.\lc \q.xg_md)ij)l\ )S.d\_m ‘_gﬁjdﬁw u.\A.MS\

-] )Mﬂ\aa_\j‘sj}d\?a_ﬁ ?S.J}A}A &M\M\jc}SJ\
Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih
kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. (lkutilah) agama nenek
moyangmu lbrahim. Dia (Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu,
dan (begitu pula) dalam (Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas dirimu
dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka laksanakanlah salat;
tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah kepada Allah. Dialah Pelindungmu; Dia sebaik-

baik pelindung dan sebaik-baik penolong.®
Sebagai manusia yang hidup dalam suatu masyarakat maka akan dirasakan suatu

keadaan dimana perlu orang lain saling membutuhkan, tolongmenolong maka disinilah manusia

sebagai makhluk sosial (zoon Politicon). Tidak terlepas dari semua itu Islam juga memberikan

! Departemen Agama RI, 4! Qur’an dan Terjemahnya, 21:107, (Bandung: CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 331

2 Departemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 2:29, (Bandung: CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 5

3 Departemen Agama RIl, Al Qur’an dan Terjemahnya, 22:78, (Bandung : CV. Jabal Raudlatul
Jannah,2010), 341
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aturan atau hukum untuk ditegakkan dalam berbagai dimensi. lebih jauh lagi berkaitan dengan
individu, masyarakat dan kemanusiaan yang selalu diperhatikan untuk dijadikan rangkaian dan
pertimbangan satu sama lainnya sehingga kebaikan semua pihak dapatterwujud.

Makhluk sosial merupakan kelompokyangsaling mempunyai keterkaitan, sehingga
tidak sewajarnya kita membedakan status sosial kaya dan miskin ataupangkat dan tidak.
Sungguhpun demikian sikaya tak akan ada jika si miskin tiada. Karena hakekatnya pula ibadah
vertikal itu tldak hanya timbul dari aktifitassholat, puasa, dan haji tetapi tindakan sosialpun
akan dapat berarti ibadah, dimana didalam Islam dikemas dalam bentuk zakat yaitu harta yang
diambil dari golongan kaya yang disampaikan kepada fakir dan miskin diantara mereka®.

yang demikian ini merupakan sayangnya mereka kepada yang membutuhkansantunan.
Maka mereka yang berkelebihan itulah yang hendaknya menyatuni mereka, karena
sesungguhnya Allah SWT tidak akan menyayangi manusia yang tidak menyayangi manusia
lainnya.

Dengan begitu kita hendaknya mewaspadai jangan sampai ada pada diri kita sifat dan
rasa dengki terhadap orang lain. bahkan benci dan tamak sehingga tiada rasa kasih dan sayang
kepada mereka yang lemah dan membutuhkannya,maka Allah SWT pun tidak akan
memperdulikan mereka.

Begitu pula semua manusia muslim adalah satu bersaudara. Kalaupun diaberlaku aniaya
kepada orang lain maka Allah memerintahkan untuk memerangimereka sampai ia kembali ke
jalan Allah SWT.

Gindiall and 0 G sy 3L e 154108 gl
“Jika salah satu golongan berlaku aniaya kepada yang lainnya, Maka perangilah yang
aniaya itu sampai ia kembali mentaati perintah Allah SWT "

Suatu bentuk kedekatan kita kepada Allah SWT adalah ketika kita dekatkepada si
lemah, simiskin yang membutuhkan uluran dan santunan orang kaya. Artinya harta yang Kita
miliki adalah titipan dari Allah SWT agar digunakanmenjamin keperluan makan, minum,
pakaian, tempat tinggal dan Semuakebutuhan primer, hingga tersisa untuk diberikan kepada
yang membutuhkannya. Dan cara yang paling baik dan yang paling utama untuk membagikan
harta itudemi mendapatkan pemenuhan adalah dengan jalan zakat. Maka dalam kcadaan yang

tidak menyulitkan bagi sikaya, zakat mengangkat taraf hidup simiskin kepada batas

4Imam Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (bayrut: Dar al-Fikr, 1988). 567
SDepartemen Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, 49:9, ( Bandung : CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 516
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berkecukupan, dan membebaskannya dari kcsengsaraan hidup dan beban kehidupan yang berat
(kemiskinan).

Dan zakat bukanlah merupakan karunia yang diberikan sikaya kepada simiskin, tetapi
ia adalah hak dan kewajiban yang dititipkan Allah kepada tangan sikaya, agar diberikan kepada
ahlinya dan dibagikan kepada yang berhak. Dan dari sanalah tegaslah kiranya kenyataan
penting ini, yaitu bahwa harta itu tidak hanya terbatas bagi sikaya dan bagi simiskin tidak ada
bedanya. Hal ini dinyatakan Allah SWT mengenai pembagian harta rampasan perang agar tidak
hanya beredar diantara orang kaya diantaramu semata Artinya pembagian iniialah supaya harta
itu tidak hanya beredar diantara orang kaya saja tetapi wajibdibagi-bagi kepada orang kaya dan
miskin.

Maka harta itu memiliki hak dan kewajiban untuk zakat, menutupi celah-
celahkelemahan mereka, melenyapkan keserengsaraan, menghilangkan kelaparan dan
menjamin keamanan mereka. Dan jika zakat itu tidak dapat memenuhikebutuhan sifakir dan
simiskin haruslah didalam harta itu ada hak lain selain zakat. Hak dan kewajiban ini tidak dapat
ditentukan atau dihinggakan kecualidengan dipenuhinya kebutuhan, maka hendaknya dipungut
dari harta orang kayajumlah yang cukup untuk mencukupi kebutuhan sifakir dan simiskin.
Banyaknya ayat tentang zakat yang beriringan dengan perintah sholat itu menjadt alasan
pentingnya menjaga dan memelihara hak dari simiskin. Walaupun itu sifatnya bukan zakat yang
wajib (shodagoh) tetapi memiliki sitat anjuran, karena itu berarti pengeluaran kembali harta
titipan Allah SWT tersebut.

Dan para ulama sepakat bahwa kaum muslim memerlukan suatu kebutuhan yang
medesak, padahal zakat sudah dipenuhi, maka wajib memberikan lagi harta buat keperluan
dimaksud, Berkata Imam Malik rahimahullah : " wajib bagi kaum muslimin menebus orang-
orang yang tertawan diantara mereka, walau yang demekian itu akan menghabiskan harta
mereka", ini jJuga merupakan ijma dan ia menguatkan pendirian diatas, dan kepada Allah jualah
memohon taufiq.

Prinsip-prinsip itu sudah sejak dahulu telah ditanamkan dalam Islam, dan merupakan
suatu kewajiban bagi orang Islam. Yaitu tertanamnya kasih sayangkepada golongan yang lemah
dan kekurangan, tidak membatasi kelompok tertentu baik suku, daerah atau wilayah. Bahkan
Islam juga mengajarkanbagaimana menolong mereka yang bukan Islam. Hal-hal semacam ini
dikemasdalam bentuk syariah atau yang disebut Hukum Islam atau figih.

Berbicara mengenai hukum islam sering kali orang mencampur-adukanantara syariah

dan figh. Namun yang dimaksud hukum Islam disini yang dalam bahasa figihnya dikenal
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dengan syariah Islam dalam pengertiansempit adalah merupakan seperangkat tata aturan
perilaku umat manusia dalamsegala aspeknya baik bersifat individu ataupun kolektif.

Dalam rizki, Allah SWT juga memberikan aturan tatkala sudah mencapai batas minimal
(nisob) maka dia telah terkena hukum wajib mengeluarkan zakatnya, sebagai pembersih /
penyuci harta kekayaannya.

Sle Foain 0y 24l B8 0 lm 8 Bl (i s 2683 2 e BB 2l el e A4

“ Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka,dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan)ketenteraman
jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”®

fale 4y KD e 155 G haally 13005 8 K5I 1 B slial 1Rl ) 8 s G ol
)}2{2?\

“Orang-orang Yyang apabila kami beri kekuasaan dimuka bumi, Merekamendirikan
sholat dan membayar zakat, menyuruh kepada yang baik danmelarang dari yang mungkar. Dan

kepada Allah jua berserah segala sesuatu *.’

e Jacad Aadlia e alk V5 383 e Ol (i L 50800 Gas 2883005 fede 2041 3506

8 e 2l A8 V) Al G B & Y5 ) 5e L A 8315 )
“ Ada tiga perkara yang saya bersumpah benar-benar terjadi dan akan sayaceritakan
kepadamu, maka ingatlah baik-baik, yaitu tidaklah akan berkurang harta disebabkan zakat dan
tidak teraniaya seorang hamba yang teraniaya dengansabar, kecuali Allah akan menambah

kemuliaannya, dan tidaklah seorang hamba membuka pintu minta-minta melainkan Allah akan
membukakan pintu kemiskinan untuknya'®

Tetapi yang menjadi persoalan adalah setelah itu terkumpul dan akandiberikan kepada
yang berhak 8 asnaf tersebut, termasuk kahdidalamnya kriteria orang tertentu yang tidak
disebutkan secara langsung olehayat diatas, hal ini nampak ketika harta tersebut diberikan
kepada anak putus sekolah tetapi ingin melanjutkan dengan alasan ekonomi segalanya gagal

ditengah jalan. Bahkan baru-baru ini seorang anak yang karena masalah ekonomi ia putus

®Departemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 9:103, ( Bandung : CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 203

"Departemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 22:41, ( Bandung : CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 337

8mam Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (bayrut: Dar al-Fikr, 1988), 2247
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sekolah dan nekat bunuh diri dengan membakar dirinya. Semoga Allah SWT membuka hati
orang-orang kaya dan menanamkannya rasa belas kasihan dan menyayangi mereka.
Persoalan-persoalan semacam inilah yang ketika para Ulama menyikapinya
menimbulkan perbedaan-perbedaan dalam menafsirkan kalimat / ayat dalam surat Attaubah :
60 sebab secara jelas ayat tersebut tidak menunjuk langsung pada sasaran zakat sebagai biaya
pendidikan termasuk beasiswa sehingga mereka mencarikan ayat lain yang menjelaskan atau
menjadikan jelas makna sasaran zakat baik secara umum atau khusus. Dengan latar belakang
pemikiran yang berbeda dan kondisi sosio-cultural membawa mereka pada pendapat yang
berbeda. Seperti yang nampak jelas pendapat Imam Syafi'i menafsirkan Sabilillah itu juga
termasuk pendidikan tetapi lebih menekankan pada mereka yang memiliki prestasi saja
walaupun itu orang kaya®. Imam an-Nawawi juga berpendapat tentang bolehnya memberi zakat
kepada pelajar agama, baik santri ataupun mahasiswa, selama mereka rajin belajar dan
diharapkan ilmunya bermanfaat untuk orang banyak. Meskipun pelajar tersebut sudah dewasa
dan mampu bekerja. Kebutuhan mereka dapat dibantu dengan uang zakat supaya mereka fokus
belajar dan berhasil. Kebolehan membayar zakat ini berlaku dengan syarat mereka rajin dan
memiliki potensi. Oleh sebab itu, tidak boleh berzakat kepada santri yang malas dan tidak serius

dalam belajar. Dalam Kitab al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, Imam an-Nawawi mengatakan
.10

z

) o O 51 S e 1 o 5IRN (ad ol U AT 4l (i 08 e 5 311506
855 36 oo A 5 Y Gr(W1 58 (03 plall oo G SEN AT S Jiol) e LY

Yyveiall Fialall 3h 86585 (sl 13 A0kl Wis I8 Gy & e 5313 B85 A
Ulama berkata, “Apabila seorang mampu mendapatkan pekerjaan yang layak dan sesuai dengan
kemampuannya, tetapi dia mengurungkan niat bekerja karena sibuk belajar agama ; sebab kalau
bekerja dia tidak bisa fokus belajar dan tidak mendapatkan ilmu, maka dibolehkan memberikan
zakat kepadanya. Karena, menuntut ilmu hukumnya fardlu kifayah. Akan tetapi , orang yang
tidak sungguh-sungguh belajar tidak berhak menerima zakat bila dia mampu untuk bekerja,
meskipun dia tinggal dimadrasah. Ini adalah pendapat yang shahih dan masyhur”.

Lain halnya dengan Imam Hanafi yang menafsirkan Sabilillah secara umum (biaya
pedidikan) itu diperbolehkan jika melekat pada diri orang itu sifat kekurangan, atau dalam
bahasanya Imam Hanafi diperbolehkan jika ada sifat kepemilikan, dan tidak boleh atau
diharamkan ketika harta zakat itu diberikan kepada sesuatu yang tidak ada hak kepemilikan

seperti untuk pembagunan masjid, lembaga pendidikan, jalan raya, bendungan dan lain-lain.

%Yusuf Qordlowi, Problema Islam Masa Kini (terjemah Tri genda, 1996), 195
O1mam an-Nawawi, Kitab al-Majmu’Syarah al-Muhadzdzab Bab.Qismus as-Shodaqat Jilid 7 (Jakarta :
Dar al-Kutub al-l1Imiyah,1971), 234
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Ada dua hal yang menjadi fokus penelitian dalam artikel ini, yaitu pandangan madzhab Syafi'i
dan Hanafi tentang penggunaan zakat untuk beasiswa dan titik persamaan dan perbedaan

pendapat kedua madzhab tersebut.

PEMBAHASAN
Pengertian Zakat

Zakat ditinjau dari segi bahasa merupakan bentuk masdar dari zaka (53) yang berarti
berkah, tumbuh, bersih, dan baik. juga dapat diartikan dengan sebuah kalimat; sesuatu itu
tumbuh atau sesuatu itu berkembang, juga dapat diartikan dengan sesuatu itu zaka yang
berartisesuatu itu bersih atau sesuatu itu baik.

Menurut lisan arab arti kata dasar zakat, dari sudut bahasa adalah suci, tumbuh, berkah,
dan terpuji. Kata ini juga sering dikemukakan untuk maknathoharoh seperti ;

G835 b ol

Artinya : " Beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu "

L8 e B
Artinya : " Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan diri "?
Adakalanya zakat itu diartikan pujian
208 1585 s
Artinya : " Maka janganlah kamu menyatakan dirimu itu suci "*3

Kalimat zaka yang digunakan dalam Al Qur'an adalah suci dari dosa yang pada
hakekatnya zakat itu menyucikan orang yang mengeluarkannya dan akan menumbuhkan
pahalanya.

Secara istilah (terminology syar'i) zakat berarti memberikan sesuatuyang wajib
diberikan dari sekumpulan harta tertentu, menurut sitat dan ukuran tertentu kepada golongan-
golongan tertentu yang berhak menerimanya.

Al Mawardi dalam kitab Al Hawi menjelaskan pengertian zakat sebagai berikut ;

ilaylals dilhl dlajlads Cilial o (abiala Jl ba 30 3 20 BKT

Artinya : " Zakat adalah nama atau sebutan untuk pengambilan sesuatu

1Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya, 91:9, (Bandung : CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 595

12Departemen Agama RI, A4/ Qur’an dan Terjemahnya, 87:14, (Bandung : CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 591

13 Departemen Agama RIl, Al Qur’an dan Terjemahnya, 53:32, (Bandung: CV. Jabal Raudlatul
Jannah,2010), 526
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yang tertentudari harta yang tertentu, menurut sifat tertentu, untuk diberikan
kepadagolongan terlentu "

Al syaukani dalam kitab Nailul Author menjelaskan sebagai berikut ;
adll ayZall (e &g o ik gy Clnaih i 0 535 i ) il (e 6 54 £
Artinya : " Zakat  adalah memberikan sebagian dari harta yang sudah sampai

nishobnyakepada fakir dan yang setaraf dengannya, tanpa adanya kendala yangsecarasyar'i

tidak diberikan kepadanya "

Didalam Al Qur'an, kata zakat terdapat 30 kali, menurut Sayyid Sabiq, kata zakat dan
semaknanya tercantum mengiringi kata sholat memang 82 kali, didalam Al Qur'an terdapat
istilah lain yang mengandung pengertian zakat,* diantaranya :

a. Shodagoh

Al fhat S5 41 R0 B i 5 e i oy 5 2h 8 BB g5l s B4
Artinya " Ambilah dari harta-harta mereka shodaqoh (zakat) yang dengannya kamu
menyucikan dan membersihkan mereka dan berdoalah untuk mereka, sesungguhnya do‘a kamu

membuat hati mereka menjadi tentram "°

b. Nafagoh
Sl 3y b 508 A Jiie (8 1858 YV Alailly Ca Tl 558 Gl
Artinya : " Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya

(maksudnya tidak membayar zakatnya) pada jalan Allah maka gembirakanlah mereka dengan

azab yang pedih «°

c. Hag

T T S
é;?j*ﬂ\ ‘L‘?:’y ‘\-1! \j&)ﬁ‘}[}?.}hﬁ&éﬁ@g\jﬁ\:}

19Sayyid Sabig, Figih Sunnah terjemah, Jil.3, (Bandung : Al Ma’rif, 1997), 7

15Departemen Agama R, A/ Qur’an dan Terjemahnya, 9:103, ( Bandung : CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 203

5Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 9:34, (Bandung : CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 192
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Artinya : " Dan tunaikanlah haknya (maksudnya zakatnya) dihari memetik hasilnya dan
janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allahtidak sukakepada orang-orang yang
berlebihan®’ «
d. Afwu
GaA e (ym s2 T iy DAl 5aall o4
Artinya : "Ambilah afwu (zakat) dan suruhlah orang mengerkan yang ma ruf danberpalinglah
dari orang-orang jahil (bodoh, tidak beradab)”.*®
Tetapi perkembangan dalam masyarakat, yang mana juga tidak salah,kalau zakat itu
sedekah wajib, dan sedekah yang tidak ada kaitannya dengan wajib sifatnya adalah menolong.
Jadi dengan begitu dapat disimpulkan bahwa zakat adalah merupakan kewajiban yang
dibebankan kepada seseorang yang memilikiharta yang telah mencapai nishob / batas minimal
untuk dikeluarkan dariharta tersebut hak-hak para penerima zakat / mustahik dan ia (zakat)
merupakan rukun Islamyangketiga.
Prinsip Zakat
Menurut M.A. Manan dalam bukunya " Islamic Economics Theory and Practice" zakat
mempunyai 6 prinsip ;
1. Prinsip Keyakinan Keagamaan (Faith)
Menyatakan bahwa orang yang membayar zakat yakin bahwa pembayaran tersebut
merupakan maifestasi keyakinan agamanya, sehingga kalau orang yang bersangkutan
belum menunaikan zakatnya, belum merasa sempurna ibadahnya.
2. Pemerataan dan Keadilan (Equity)
cukup jelas rnenggambarkan tujuan zakat yaitumembagi lebih adilkekayaan yang telah
diberikan Allah SWT kepada umat manusia.
3. Produktifitas (productifity) dan kematangan.
Menekan bahwa memang harus dibayar karna milik tertentu telah menghasilkan produk
tertentu dan hasil (produksi) tersebut dapat dipungut setelah lewat jangka waktu satu tahun
yang merupakan ukuran normal memperoleh hasil tertentu.
4. Penalaran (Reason)
5. Kebebasan (Fredorn)

"Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya, 6:141, (Bandung : CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 146

8Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya, 7:199, (Bandung : CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 176
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Menjelaskan bahwa zakat harnya dibayar oleh orang-orang yang bebas dansehat jasmani
serta rohaninya, yang merasa mempunyai tanggung jawabuntuk membayar zakat untuk
kepentingan bersama, zakat tidak dipungutdari orang-orang yang sedang dihukum atau
orang-orang yang sedangsakit jiwa.

6. Etik dan kewajaran (Ethic)
Menyatakan bahwa zakat itu tidak akan di minta secara semena-mena tanpa memperhatikan
akibat yang ditimbulkannya, zakat tidak mungkindipungut kalau memang karena dengan
pemungutan itu orang yang membayar justru menderita.(Mubyarto, 1986,33)

Adapun prinsip syari‘ah terhadap zakat menurut Imam Al Ghozali ada tiga bagian,

sebagai berikut ;

1. Prinsip Ta'abudi Mahd (ibadah mahdloh / ibadah murni)
Tidak diketahui kepentingan dan tujuannya, seperti melempar jumrah pada waktu
melaksanakan ibadah haji, sudah tentu tidak ada kepentingan jumrohapapun dalam hal
sampainya batu-batu kerikil kepadanya. Adapun prinsip syari‘ah dalam hal ini ialah semata-
mata menguji si hamba agarmenunjukkan penghambaan sepenuhnya kepada Allah, dengan
sesuatuyang tidak diketahui artinya oleh akal, sebab sesuatutujuannya diketahuioleh akal
lebih mudah diterima bahkan adakalanya didorong oleh jiwa seseorang agar dilaksanakan
maka yangdemikian ini kurang menampakkan keikhlasan dalam Kketaatan serta
penghambaan diri kepadaAllah SWT. Penghambaan diri (ta'abudi / ubudiyah) akan lebih
tampak jelas apabila suatu perbuatan sepenuhnya hanya demi Al ma'bud (Allah SWT)
semata-mata bukan demi apa sajaselainnya. memang kebanyakan perbuatan-perbuatan
dalam haji ialah sedemikian itu karena itulahRasulullah bersabda :
"labbaik, Aku penuhi panggilanmu ya Allah mengerjakan haji benar-benarsebagai ta'abudi
dan penghambaan diri kepada-Mu"

Yang demikian itu demi menunjukkan bahwa pelaksanaanketentuan syariat itu tidak
adanya unsur yang lain seperti tidak ikhlas.Serta munculnya keterpaksaan menjalankan
syari'at Allan SWT, karenahakekat penghambaan dan ta'abud adalah ridho Allah,
sehinggamenghilangkan tujuan yang lainnya.

2. Membayar Hutang
Adalah memberikan hak dari orang lain (fakir-miskin)sebagaimana yang diberikan Allah
SWT kepadanya melalui rnenitipkannya kepada orang yang mampu atau kaya.Walaupun
dalam pelaksanaannya hanya sedikit, tetapi dapat membuat lega dan puas, yang demikian

itu cukup untuk
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menggugurkan syari at Allah SWT. Maka jikaseseorang tidak melaksanakannya, sungguh
dia telah berhutang kepada AllahSWTdanfakir miskin.

3. Penggabungan kepentingan ta'abuddan kepentingan manusia yang merupakan ujian diri
dimana hakekatnya pemberian zakat itu sebagaita’abud diri kepada Allah SWT juga sebagai
pertolongan kepada orang lain yang kekurangan.

Memberikan bagian dari zakat kepada si miskin merupakan prinsipzakat, dimana
pemenuhan kebutuhan orang lain juga merupakan tujuansyari‘at, zakat menjadi bentuk
ibadat yang setingkat dengan sholat dan haji.

Yaitu dalam kedudukannya sebagai salah satu pondasi bangunan Islam dan sudah
barang tentu si pembayar zakat selalu memenuhi berbagai kesulitan dalam memilah jenis
harta kekayaannya, mengeluarkan bagian zakatmasing-masingsesuai dengan jenis dan
sifatnya, lalu membagikannya kepada delapan kelompok penerima zakat. Mengabaikan
ketentuan dan aturan ini memangtidak berpengaruh bagi kepentingan si miskin, tetapi ia
akan mengurangi nilaita'abud bagi orang yang tidak mengeluarkan zakat itu sendiri.
Tujuan Zakat

Dalam hubungan ini adalah sasaran praktisnya tujuan tersebut, selainyang telah

disinggung dalam prinsip itu merupakan visi dari zakat itu sendiriadalah ;

1. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari kesulitan hidup serta
penderitaan yang menimpanya.

2. Membantu pemecahan pemasalahan hidup yang dihadapi oleh ghorimin dan ibnu sabil
serta mustahik lainnya.

3. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umatlslamdanmanusia pada
umumnya.

4. Menghilangkan sifat kikir dan loba bagi pemilik harta.

5. Membersihkan sifat iri dan dengki serta kecemburuan sosial dari hatiorang miskin.

6. Menjembatani jurang pemisah antara yang miskin dan kaya dalam artiansama dan tiada
berbeda

7. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang terutarnayang
mempunyai harta.

8. Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban danmenyerahkan hak
orang lainyang ada padanya.

9. Sarana pemerataan pendapatan (rizki) untuk mencapai keadilan sosial.
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Merupakan dari sifat kemuliaan, suka berbuat baik dengan berbakti kepada Allah
SWT dan memberikan zakat kepada fakir miskin disebabkan rasa sayang dan belas kasih
serta santun kepada mereka.*®
Hikmah Zakat
Zakat sebagai lembaga Islam megandung hikmah (ma'na dalam) yang bersifat
rohaniyah dan filosofis, hikmah itu digambarkan di dalam ayat Al Qur'an Surat Al-Bagarah.
Cislad 05750 A0 AL 0K 3 s e T 20m (8 0 st (8 4054 03 G O
K s 81345 ()
Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan (zakat) harta bendanya di jalan Allah
SWT seperti sebuah biji yang tumbuh dengan tujuh tangkai dan setiap tangkai ada seratus

(100) biji dan Allah SWT masih akan melipat-gandakan bagi hambanya yang dikehendaki,
dan Allah maha luas Pemberianya serta maha mengetahui “%°

Pendayagunaan Zakat

Harta zakat yang telah dikeluarkan oleh para muzakki dan nantinya akan disampaikan
kepada yang berhak menerima (8 orang) itu, temasuk didalamnya pelajar sebagai orang yang
berhak menerima zakat. Atau harta zakat itu ada hak yang akan diterima oleh para pencari ilmu
(pelajar/Mahasiswa).

Maka dengan jelas Al-Qur'an tidak menunjuk secara langsung kepada pelajar, sebagai
salah satu mustahiq, tetapi keterkaitan pelajar dengan usaha pencarian ilmunya/belajar dan
mendalami ilmu yang nantinya akan dimanfa'atkan untuk dirinya dan masyarakat banyak,
menunjukkan adanya tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah atau Sabilillah. Sehingga
pandangan agama, zakat untuk orang yang memperdalam ilmu/belajar itu di Qiaskan dengan
usaha mendekatkan diri kepada Allah SWT vyaitu sabilillah, atau juga ketika para pelajar itu
jauh dari tempat tinggal (belajar di luar negeri/luar daerah) dan kehabisan perbekalan, maka
mereka juga berhak mendapat zakat tersebut, dan para mustahiq seperti ini (pelajar/mahasiswa)
dapat dimasukkan dalam sabilillah / kepada ibnu sabil.

Seperti telah kita ketahui bahwa tujuan diambilnya zakat dari orang-orang kaya adalah
untuk memberikan pertolongan kepada mereka yang membutuhkannya, dan itupun harus
memenuhi syarat yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan Rosul-Nya dan tidak
diperkenankan seorang penguasa kemudian memberikan kepada orang-orang yang dekat,
dicintai atau fanatis terhadap suatu kelompok tertentu, karena itu amat besar murka Allah SWT

1Sayyid Sabig, Figih Sunnah terjemah, Jil.3, (Bandung : Al Ma’rif, 1997), 7
20 Departemen Agama RIl, 4l Qur’an dan Terjemahnya, 2:261, (Bandung: CV. Jabal Raudlatul
Jannah,2010), 44
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kepada orang-orang yang memakan hak orang lain. Bagaimanapun masih banyak orang yang
lebih sangat membutuhkannya, sehingga Allah SWT tidak akan membiarkan orang yang
demikian ini.

Pada zaman Rasulullah SAW orang yang serakah dan mengharapkan pembagian zakat
padahal mereka mampu atau berkecukupan sehingga mereka tidak mampu menahan air
liurnya,tetapi setelah harta zakat itu dibagikan mereka tidak mendapatkannya, kemudian
mereka marah dan murka, setelah rasulullah tidak memperhatikan mereka, mereka
menggunjing dan menyerang kedudukan beliau sebagai Nabi.

Kondisi-kondisi semacam ini tidak hanya pada masa Rasulullah SAW, bahkan sampai
saat inipun orang yang semacam ini mengalami perkembangan karena sesungguhnya mereka
ini tidak mengerti aturan-aturan Allah SWT walaupun mereka Islam dan membaca Al — Qur’an.
Kondisi-kondisi semacam inilah yang perlu untuk kita arahkan menuju umat yang patuh dan
taat kepada Allah SWT dan Rosulullah saw.

Dengan kejadian semacam itulah maka Allah SWT menurunkan ayat tentang yang
berhak mendapatkan harta zakat sehingga diharapkan dapat menyingkap sifat kemunafikan dan
keserakahan, ini menunjukkan kepalsuan mereka yang hanya mementingkan pribadi dan
golongan saja.

Didalam Al-Qur an Surat At-Taubah Allah SWT. berfirman?!;

i)y al 315 ,05haals b 131 e Vsand 0 515 15007 L V5t | (8 il 3 1585 5 2
EELL £ e i ) T ATy alieb G 20 i 500 L) S0ES A5 0 2 e
o 3 L iy ) (85 G a1 B 5 a5l e Gatall il o1l

“ Dan diantara mereka ada yang mencelamu tentang pembagian sedekah. Jika mereka
diberi sebagian dari padanya, mereka bersenang hati dan jika mereka tidak diberi sebagian dari
padanya, maka dengan serta merta mereka menjadi marah, jika mereka sungguh-sungguh ridho
dengan apa yang diberikan Allah SWT dan Rosul-Nya kepada mereka dan berkata “Cukuplah
Allah SWT bagi kami, Allah SWT akan memberi kami sebagian dari karunia-Nya dan dengan
demikian (pula) Rasul-Nya.Sesungguhnya adalah orang yang berharap kepada Allah (tentulah
yang demikian itu lebih baik mereka). Sesungguhnya zakat itu hanyalah bagi orang-orang kafir,
pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang di bujuk hatinya, untuk memerdekakan budak,
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan,
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah maha Mengetahui lagi maha
Bijaksana”

Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 9:58-60, (Bandung : CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 196
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Maka dengan diturunkannya ayat ini diharapkan zakat untuk beasiswa pendidikan,

dimana dalam pembahasannya tidak mendapatkan tempat secara jelas dan pasti (langsung)

sehingga menimbulkan berbagai macam tanggapan yang berbeda dari para Ulama Madzab

Figh. Untuk lebih memudahkan pemahaman Kita tentang penggunaan harta zakat tersebut,

maka kami uraikan pendapat Ulama sebagai berikut ;
Pendapat Madzhab Syafi’i

1.

Fakir

Fakir adalah orang tidak mempunyai harta dan usaha, atau mempunyai usaha yang kurang
dari separuh kebutuhannya, dan tidak ada orang yang berkewajiban memberi belanja dari
kebutuhannya. dan jika ia memiliki harta separuh dari kebutuhannya, ia tak berhak
menerimanya. Didalam kitab Al Um Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris As-syafili
mengatakan :

et 51 Sl (a3 58 51 (A8 Uiy ey A 28380 Y3 A1 0 Y e 2yl
Fakir adalah seorang yang tiada berharta dan tiada pekerjaan yang berhasil baginya,
pada suatu masa atau bukan suatu masa dia itu orang yang meminta-minta atau tidak suka

meminta-minta.?2

Sekalipun demikian akan tetap menjadi ukuran dari kebutuhan, baik kebutuhan
pribadi atau keluarga, maka apakah orang yang hidup menganggur diberi bagian zakat
padahal yang demikian itu akan menjadi beban masyarakat, dimana dia hanya akan
mengandalkan dari sedekah dan pertolongan sedang dia kuat dan sanggup berusaha
menghidupi dirinya. Maka menurut golongan ini mempertegas bagian fakir miskin tidak
boleh diberikan kepada orang kaya juga kepada orang yang mampu berusaha secara layak
dan dapat mencukupi diri pribadi dan keluarganya.

Miskin
Miskin adalah orang yang mempunyai harta atau pekerjaan yang berhasil baginya dan tidak
mencukupi. Imam Abi Abdil Mu’ti Muhammad bin Umar bin Ali Nawawi mengatakan

dalam kitabnya :
43885 Y5 S G a3 2 4 (53 S 51 e A i 3 (il

460

2Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al Umm Jus Il, (Kairo : Dar El Hadith, 2008),
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Miskin adalah orang yang mempunyai harta atau pekerjaan yang berhasil baginya
dan tidak mencukupi.?

Kedua orang ini (si Fakir-miskin) jika dalam pekerjaannya atau tidak ada kerja
sehingga ia tidak dapat mencukupi maka ia berhak menerima bagian, tetapi jika dengan
keadaan yang demikian itu ia dapat mencukupi kebutuhannya maka ia tidak berhak untuk
diberi karena ia sudah kaya mampu dalam hal tersebut (kebutuhan).

3. Amil

Amil adalah semua orang yang bekerja mengurus harta zakat sedangkan ia tidak
mendapatkan bagian / upah selain dari harta zakat itu, dan dia itu orang yang
diangkat/ditugaskan oleh imam (penguasa) atau wakilnya. Maka dengan begitu tidak
dibenarkan jika kepala pemerintahan atau wakilnya ia mendapat bagian zakat. Dan para
amilin itu hendaklah dari kaum muslimin, dan bukan dari golongan yang tidak dibenarkan
menerima zakat, seperti keluarga Rasulullah saw, bani Hasyim, dan bani Abdul Mutholib.?*

Petugas zakat itu meliputi seluruh personel yang turut membantu dalam pendataan,
pengambilan, penulisan, pembagi, penjaga, penaksir, penghitung, penakar/penimbang,
pengelola dan semua orang yang membantu selain dari qodli/penguasa, dimana angka
pembagiannya diserahkan kepada panitia.?®

4. Muallaf

Muallaf adalah orang yang baru saja masuk Islam. Jadi, orang musyrik (kafir) tidak

boleh diberi zakat walaupun hatinya cenderung kepada islam.?®
5. Riqob

Budak yang mukhotob (budak yang ingin memerdekakan dirinya dengan cara

membayar tebusan kepada tuannya)
6. Ghorim

Ghorim adalah orang yang terlilit hutang. Golongan ini ada dua macam :

a. Orang berutang untuk kemaslahatan dan kebaikan dirinya dan tidak dipakai untuk
keperluan maksiat kemudian ia tidak mampu membayar hutang tersebut, baik dengan
barang-barang yang ia miliki atau dengan uang. Orang seperti ini boleh diberikan zakat

agar bisa membayar hutangnya.

ZImam Abi Abdil Mu'ti Muhammad bin Umar bin Ali Nawawi, Nihayatuz Zain,(Surabaya : Al-
Hidayah), 179

24lmam Abu Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al Umm terjemah, Jil.3, (Jakarta faizan, 1981),
3-4

\Wahbah Zuhaili, Fighul Islam wa Adillatuhu, (Jakarta : Gema Insani, 1997), 283

26 I[mam Abu Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al Umm terjemah, Jil.3, (Jakarta faizan,
1981), 5
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b. Orang yang berutang untuk menanggung hidup orang lain atau untuk memperbaiki

keadaan keluarga dan kerabatnya dengan cara yang ma’ruf.?’

7. Sabilillah
Sabilillah adalah Relawan Perang. Maka zakat diberikan kepadanya, walaupun ia
orang kaya sebagai bantuan atas peperangan. hal ini seperti dijelaskan dalam kitab
Nihayatuz Zain :

SR e W) G 31 i il SR S 0 i

Artinya : Sabilillah adalah Relawan Perang. Maka zakat diberikan

kepadanya, walaupun ia orang kaya sebagai bantuan atas peperangan.?

Lebih lanjut lagi madzab Syafi’i dalam kitab Kifayatul Akhyar dijelaskan Bahwa
mereka itu orang-orang yang berperang yang tidak memiliki rizqi.?®

Selanjutnya diperluas lagi maknanya seperti dikatakan Sayyid Muhammad bin
Muhammad al-Husaini dalam kitabnya dalam tinjauan penggunaan zakat fi sabillah ;%

A N AR R A it 351 G SR 1 A S B gl DA) Jse) b
Artinya : Yang dimaksud Sabilillah adalah semua jalan kebaikan
yang mendekatkan kepada Allah SWT.
8. Ibnu Sabil

Ibnu Sabil adalah orang yang melakukan perjalanan (musafir).3! Orang tersebut
diberikan zakat dengan syarat Perjalanannya tidak maksiat dan tidak mempunyai bekal
sama sekali

Sehingga dari pendapat madzab Syafi’i tentang asnaf yang berhak menerima zakat
yang keterkaitannya dengan pembahasan diatas adalah bahwa pendidikan adalah suatu jalan
untuk mencari ridha Allah SWT sehingga pemberian tunjangan biaya pendidikan

(beasiswa) yang diambil dari harta zakat itu diperbolehkan sebagai perluasan makna

sabilillah secara umum.

2" Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al Umm Jus Il, (Jakarta : Dar El Hadith,
2008), 461

ZImam Abi Abdil Mu'ti Muhammad bin Umar bin Ali Nawawi, Nihayatuz Zain,(Surabaya : Al-
Hidayah), 180

29 Imam Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar, (Surabaya : Al-hidayah),
201

30 Sayyid Muhammad bin Muhammad al-Husaini, Ithafu as-Saadat al-Muttagin Jus 1V, (DKI : Dar al-
Kutub al-1Imiyah, 1971), 250

$lmam Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar Jus I, (Surabaya : Al-
hidayah), 201
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Artinya : ““ Barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu, maka ia
berada dijalan Allah sampai ia kembali (Pulang)”*2.
Didalam Al-Qur’an juga dijelaskan yaitu pada Surat At Taubah£ berbunyi® :
1550 R (A Vil A 233 4808 0K e O V5B BAS 15600 30 S Ly
(0358 el 26l 13485 1) 2aid
Artinya : “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu
pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang Agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.

Dalam satu riwayat dikemukakan bahwa ketika turun ayat ini ada beberapa orang yang
jauh dari kota yang ikut berperang, karena mereka mengajar kaumnya. Berkatalah kaum
munafik “Celakalah orang-orang dikampung itu karena ada orang-orang yang meninggalkan
diri dan tidak turut berperang/berjihad bersama Rasulullah SAW. Maka diturunkannya ayat ini
(At-Taubah 122) yang membenarkan orang-orang yang meninggalkan untuk memperdalam
ilmu dan menyebarkannya kepada kaumnya.

Diantara ulama terdahulu dan sekarang, juga ada yang meluaskan arti sabilillah, tidak
hanya khusus jihad dan berhubungan dengan itu saja, tetapi ditafsirkannya pada semua hal yang
mencakup kemaslahatan, tagorrub dan perbuatan-perbuatan baik, sesuai dengan penerapan asal
dari kalimat tersebut.®*

Orang yang memanfaatkan waktu untuk menuntut ilmu yang bermanfaat sehingga ia
tidak sempat mencari rizki, orang seperti ini boleh menerima zakat sekedar untuk mencukupi
kebutuhannya dan menunjang kegiatannya, seperti membeli buku dan berbagai sarana
penunjang belajar lainnya. Penuntut ilmu diberi harta zakat karena ia menjalankan fardlu
kifayah yang mendatangkan manfaat bagi masyarakat luas dengan ilmu yang dipelajarinya atau
karena ilmu yang dipelajarinya itu untuk kepentingan masyarakat ia berhak dibantu dengan

dana zakat, posisi semacam ini satu diantara dua, sebagai orang yang membutuhkan bantuan

321mam Abdurrauf Al-Munawi, Faidlul Qadir Syarh Al-Jami Ash-Shaghir, (Kairo : Dar El-Hadith, 2010).

$3Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya, 9:122, (Bandung : CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 206

34yusuf Qordlowi, Fatawah Qordlowi, (Surabaya, Tri Genda, 1991), 619
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dari kalangan umat Islam atau sebagai orang yang dibutuhkan oleh kaum muslimin dengan
ilmunya atau juga kedua-duanya.
Diantara Imam Madzhab Syafi’i yang membolehkan penggunaan zakat untuk biaya

pendidikan yang berhasil penulis kumpulkan adalah :
1. Imam Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini dalam Kitab Kifayatul Akhyar Jus
| mengatakan ;*°
o R e O 3l e Hal o 3l Jaiia 48TV ikl e 58 3
iy ) malall e B85 Al Eds (Jaddl

Apabila seorang mampu mendapatkan pekerjaan yang layak dan sesuai dengan kemampuannya,
tetapi dia sibuk belajar agama ; sebab kalau bekerja dia tidak bisa fokus belajar dan tidak
mendapatkan ilmu, maka dibolehkan memberikan zakat kepadanya, menurut pendapat yang
shahih yang ma’ruf.

2. Imam Abi Abdil Mu'ti Muhammad bin Umar bin Ali Nawawi, dalam Kitab Nihayatuz Zain
Mengatakan ;3¢
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Apabila seorang mempunyai pekerjaan yang layak dan sesuai dengan kemampuannya, tetapi dia

sibuk belajar ilmu agama yang selalu dihasilkan, sementara pekerjaan menghambatnya, maka
boleh mengambil zakat.

3. Imam an-Nawawi Dalam Kitab al-Majmu” Syarah al-Muhadzdzab, mengatakan ;*’
Ao 081 3 Ea Te B o5l ks Jhaadl, Gaila A1) Ay (i 1S e 5 31 1518
e Y (WS (mh alall Jiadd GY 8850 AT SR Jaaddl e ahaflY &)
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Ulama berkata, Apabila seorang mampu mendapatkan pekerjaan yang layak dan sesuai
dengan kemampuannya, tetapi dia mengurungkan niat bekerja karena sibuk belajar
agama ; sebab kalau bekerja dia tidak bisa fokus belajar dan tidak mendapatkan ilmu,
maka dibolehkan memberikan zakat kepadanya. Karena, menuntut ilmu hukumnya fardlu
kifayah. Akan tetapi , orang yang tidak sungguh-sungguh belajar tidak berhak menerima
zakat bila dia mampu untuk bekerja, meskipun dia tinggal dimadrasah. Ini adalah
pendapat yang shahih dan masyhur.

3 Imam Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar Jus I, (Surabaya : Al-
hidayah), 197

%Imam Abi Abdil Mu'ti Muhammad bin Umar bin Ali Nawawi, Nihayatuz Zain,(Surabaya : Al-
Hidayah), 180

$7Imam an-Nawawi, Kitab al-Majmu" Syarah al-Muhadzdzab Bab. Qismus as-Shodagat jilid 7, (Jakarta
: Dar al-Kutub al-l1Imiyah,1971), 234
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Sejumlah ulama’ menetapkan syarat bahwa penuntut ilmu atau pelajar itu sebaiknya
jenius sehingga ia bisa meraih prestasi yang istimewa, kalau tidak, ia tidak berhak mendapatkan
bantuan dari dana zakat, pendapat ini dianggap sebagai yang terbaik.®

Keterkaitan menuntut ilmu ini Imam Syafi’i mengatakan juga dalam pembahasan Ibnu
Sabil yang sedang mengadakan perjalanan untuk kegiatan menuntut ilmu yang jauh dari tempat
tinggalnya untuk mendapatkan kemaslahatan amal dan akan dapat memberikan manfaat untuk
agama dan umat.

Firman Allah SWT.
B a5 Ay 63 cill R b B0 Gy Gty s o 18 s
BES

“ Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) kepada
fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang
yang mencari keridhoan Allah SWT. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. °

Rasulullah SAW bersabda :
i 0163 4020 e e 8 ey ) e
“Barang siapa mencari jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkanya

mendapatkan jalan menuju surga.”(HR. Muslim; At Tarhib wa targhib).

Dikatakan juga oleh Imam Syafi’i bahwa Ibnu Sabil itu setiap orang yang bermaksud
mengadakan perjalanan, akan tetapi tidak mendapatkan biayanya. Kita menganggap kuat
persyaratan perjalanan demi kemaslahatan Islam dan jamaah muslim. Maka sangat
memungkinkan pada saat sekarang ini yaitu para mahasiswa yang cerdas, spesialis yang mahir,
ahli ilmu yang pandai, ataupun yang laindan membutuhkan serta dikatakan juga studi diluar
negeri untuk memperdalam ilmu-ilmu yang bermanfaat, atau untuk melatih pekerjaan para
pekerja yang akan dikembangkan dan hasilnya akan kembali kepada agama dan masyarakat.*

Islam sebagai agama yang menghargai akal dan pikiran, ia mengajak umatnya untuk
menuntut ilmu pengetahuan dan meninggikan derajat dan martabat mereka yang berilmu.

Disamping itu, Islam menganggap ilmu pengetahuan sebagai kemudi keimanan serta pedoman

Y usuf Qordlowi, Fatawah Qordlowi, (Surabaya: Tri Genda, 1995), 121

3Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya, 30:38, (Bandung : CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 408

40 Yusuf Qordlowi, Fatawah Qordlowi, (Surabaya : Tri Genda, 1995). 662
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berusaha dan beramal. Islam tidak mengakui ibadah seseorang tanpa dasar keilmuan dan

pengetahuan.

Firman Allah SWT.
GASM G i O (54653835 1535 3031 5080 Ll sl i 201 246 55 G
oo 2 e e B o o8 C o 50~
LY sl sl DSl §salea¥ Cpally § sala
“ Apakah kamu hai orang-orang musyrik yang lebih Beruntung ataukah orang-
orang yang beribadah diwaktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada
azab akhirat dan mengharapkan rahmat tuhannya ? Katakanlah “Adakah sama orang-

orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” sesungguhnya
orang-orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”**

085 . e all Ga i3 e 3 Saty 43805 00 (488 e Jladl (30 20 221

Al 00115 e Sae 135

“ Tidak disembah Allah dengan sesuatu yang lebih utama dari pada faham dalam agama,
Dan satu orang faham agama itu lebih berat bagi setan dari pada seribu orang ahli

ibadah. Dan setiap sesuatu ada tiangnya, sedang tiangnya agama adalah figh
(kefahaman). (HR. Daru Qutni).*?

Jadi disini yang dimaksud ilmu, bukan hanya pada ilmu agama tetapi segala ilmu
yang nantinya akan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan umat atau dibutuhkan oleh
masyarakat dalam kehidupan didunia, seperti ditegaskan Al Ghozali, As Syaukani dan
para ulama’ lain, menuntut ilmu tu merupakan fardlu Kifayah, tidaklah mengherankan jika
para pakar figh kebanyakan membolehkan pemberian zakat kepada orang yang

menghabiskan waktunya untuk menuntut ilmu.

Pendapat Madzhab Hanafi

Dengan latar belakang yang berbeda pula sehingga ulama’ figh memahami dan

memaknainya berbeda pula. Untuk itu kami kemukakan pula pendapat dan pandangan Ulama’

Hanafiah dalam kaitannya dengan Asnafus- Tsamaniyah dan lebih khusus lagi dengan

pemberdayaan zakat untuk beasiswa.

1. Fakir
Dikatakan fakir jika seseorang yang mempunyai harta kurang dari nishob, sekalipun
dia sehat dan memiliki pekerjaan, jika orang mempunyai satu nishob dan dapat memenuhi
kebutuhan primer maka tidak boleh diberikan zakat.
2. Miskin
“Departemen Agama RI, 41 Qur’an dan Terjemahnya, 39:9, (Bandung : CV. Jabal Raudlatul Jannah,
2010), 459

“2Ahmad Najich, Hadist dan Sya’ir, (Jakarta : Pustaka Amani, 1991), 12
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Orang yang keadaanya lebih buruk dari fakir, yang tidak memiliki apa-apa,
dikatakan Abu Yusuf pengikut Hanafi bahwa golongan fakir dan miskin itu sama.
3. Amil
Mengenai amil para Ulama’ Madzab sepakat sama, yaitu orang yang bertugas
mengurus sampai dengan menyalurkan harta zakat kepada yang berhak.
4. Muallaf
Orang yang dibujuk hatinya (muallaf) adalah orang yang cenderung menganggap
sedekah itu untuk kemaslahatan Islam.
Kalau ditinjau dari pengertian diatas Ulama Hanafi mengatakan hukum yang berlaku pada
awal penyebaran Islam karena lemahnya kaum muslimin, jika saat sekarang ini kaum
muslimin sudah kuat maka hukum itu hilang dengan sendirinya.*®
5. Rigob
Memerdekakan budak yaitu budak mukhotob (memerdekakan dirinya dari
perbudakan) atau membeli budak lalu memerdekakannya.
6. Ghorim
Mereka adalah orang yang mempunyai hutang, dan dia tidak memiliki bagian yang
lebih dari hartanya (utangnya).
Dan mereka yang berhutang disyaratkan adanya bentuk kemaslahatan dan tidak bentuk
kemaksiatan / mungkar dan jikalau dari harta zakat ini dipergunakan untuk membayar
hutang orang yang telah meninggal dikatakan oleh madzhab Hanafi tidak boleh.
7. Sabilillah
Dimaksud dalam golongan Madzhab hanafi bahwa golongan sabilillah adalah
sukarelawan yang terputus bekalnya maka dapat difahami dari kemutlakan lafad tersebut
(pendapat Abu Yusuf), lain halnya Imam Muhammad mengatakan mereka adalah jamaah
haji yang habis perbekalannya, dalam satu riwayat dikatakan kalau sabilillah itu mencari
ilmu tetapi penafsiran dianggap sebagian Ulama Hanafi sebagai penafsiran yang terlalu
jauh. Salah satu seorang pengikut Hanafiyah yaitu Imam Al Kasani dalam Al Bada’i
menafsirkan lebih luas dengan semua amal perbuatan yang menunjukkan kepada tagorrub
dan ketaatan kepada Allah SWT, sebagaimana dikatakan / ditunjukkan oleh makna asal
amal lafadz tersebut.
8. Ibnu Sabil

“Imam Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi Terjemah, (semarang : Toha Putra,1992), 242
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Jumhur mengatakan dengan bahasa kaisan musafir yaitu orang yang melintas dari
daerah satu ke daerah yang lain, tetapi Madzhab Hanafi mengatakan bahwa Ibnu Sabil tidak
mendapatkan zakat kecuali dengan Syarat-syarat kefakiran atau kemiskinan, dan yang lebih
utama ialah ia meminjam harta itu, kalau mampu mengembalikannya, akan tetapi itu bukan
suatu kewajiban karena mungkin orang itu tidak mampu mengembalikannya.**

Dari uraian-uraian pendapat Madzab Hanafi yang demikian itu menjadi titik terang
bahwa penggunaan harta zakat untuk biaya pendidikan (beasiswa)itu terkait dengan makna
sabilillah secara umum, tetapi hanafiah tidak mengikatkan pada salah satu sebutan (nama)
yang termasuk dalam Asnafuts-Tsamaniyah. Sehingga dapat difahami kalau yang menjadi
prinsipnya itu adalah makna sabilillah secara umum yaitu semua amal perbuatan yang
menunjukkan kepada taqorrub dan ketaatan kepada Allah SWT. Sebagaimana di tunjukkan
asal makna lafadz tersebut. Imam Al Kasani menafsirkan sabilillah dengan makna semua
orang yang berbuat dalam rangka ketaatan kepada Allah SWT, dan semua jalan kebaikan
bila membutuhkannya.

Ibnu Najm Al Bahr berpendapat bahwa jelaslah sesungguhnya qoyid/syarat
kefakiran itu harus ada pada seluruh seginya. Pengarang Tafsir Al Manar menghubungkan
pendapatnya dengan Al Bahr, dikatakan “Sesungguhnya dengan memberi syarat kefakiran
pada sasaran ini membatalkan keadaan sabilillah sebagai sasaran tersendiri karena kefakiran
itu sendiri dikembalikan pada sasaran pertama, yaitu orang-orang fakir dan miskin.

Ulama Hanafiah walaupun berbeda pendapat dalam menentukan yang dimaksud
dalam sabilillah, tetapi mereka sepakat bahwa kefakiran dan kebutuhan merupakan syarat
utama setiap orang yang dianggap sabilillah, apakah ia termasuk tentara/perang, jamaah
haji, pencari ilmu atau yang berjuang dijalan kebaikan. Oleh karena itu mereka berkata
bahwa perbedaan pendapat itu hanya bersifat lafdlinya saja, karena mereka sepakat bahwa
semua mustahik zakat berhak diberi zakat dengan syarat dalam keadaan kefakiran kecuali
petugas zakat.*

Golongan Hanafiah sepakat pula bahwa zakat itu adalah merupakan hak seseorang,
karena zakat yang dikeluarkan tidak boleh digunakan untuk mendirikan masjid dan yang
lainnya, seperti mendirikan jembatan, tempat makam, memperbaiki jalan, membuat
bendungan, menunaikan haji, jihad ataupun yang lain yang tidak bersifat pemilikan

seseorang, seperti mengurus jenazah dan membayar utang-utangnya.*

44Yusuf Qordlowi, Fatawah Qordlowi, (Surabaya : Tri Genda, 1995), 658
4Yusuf Qordlowi, Fatawah Qordlowi, (Surabaya : Tri Genda, 1995), 561
46Yusuf Qordlowi, Fatawah Qordlowi, (Surabaya : Tri Genda, 1995), 612-613
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Dan jika ada sebagian Ulama Hanafiah yang mempergunakan atau membolehkan
penggunaan harta zakat untuk membiayai pendidikan (beasiswa), maka mereka
memberikan batasan dan persyaratan yang sangat ketat terutama di tekankan pada masalah

pemikiran dan kefakiran.

KESIMPULAN

Dari pembahasan diatas disimpulkan sebagai berikut bahwa penggunaan harta zakat untuk
beasiswa (biaya pendidikan) itu diperbolehkan menurut sebagian ulama Syafi'iyyah dan
sebagian ulama Hanafiyah, sebagai perluasan makna sabilillah atau ibnu sabil. Adapun
persamaan pandangan itu terletak pada diperbolehkannya harta zakat untuk biaya
pendidikan dimana dia (siswa/pelajar) sebagai yang membutuhkan atau yang dibutuhkan
umat. Kemudian titik perbedaan yang tegas ditunjukkan dengan penafsiran makna sabilillah
dan lilfugara’ yang mana sebagian ulama madzhab Syafi’i memberikan makna yang luas,
dan penggunaan harta zakat biaya pendidikan itu bagi yang memiliki prestasi saja. Tetapi
sebagian ulama madzhab Hanafi lebih membatasi pada adanya kepemilikan (yang melekat
pada seseorang) tentang keadaannya yang kekurangan atau membutuhkan harta. Dan

diharamkannya untuk sesuatu yang tidak adanya kepemilikan (masjid, jembatan, jalan, dll).
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